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ABSTRAK

Megawati. R. 2017. “Karakteristik Perubahan Makna Kata Berafiks
Berkategori Verbal Dalam Pesan Sngkat (SMS) Mahasiwa FKIP Universitas
Muhammadiyah Makassar”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh Andi Sukri
Syamsuri, dan Syekh Adi Wijaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan makna kata
berafiks berkategori verbal dal S singkat (SMS) Mahasiswa FKIP
Universitas Muhammadiya a5 i i
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya, bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
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Dengan me : E. tan Komunikasi akan

sesama anggota masyarakat. Bahasa sebagai alat komunukas tidak
diragukan lagi keampuhannya dibandingkan dengan media komunukasi
lainnya. Betapa pun canggihnya, tetap bahasa itu memiliki peran yang
sangat penting dalam komunikasi baik lisan maupun tulisan.

Sebagai bahasa yang hidup, pembinaan dan pengembangan bahasa

Indonesia harus semakin ditingkatkan. Hal itu dapat dilakukan pada semua



bidang yang dianggap tepat dan dapat menunjang kesempurnaan bahasa
Indonesia. Misalnya morfologi, pembinaan dan pengembangan biasanya
diarahkan pada proses pembentukan kata. Proses pembentukan kata
tersebut dapat dilakukan dengan cara, antara lain : proses pembubuhan
afiks atau afiksasi. Proses pembubuhan afiks atau afiksasi sangat penting

dan memerlukan ketelitian kéréna jika salah, maka akan menjadi makna

dan bentukn

p%hﬁ > "ak adla bahasa
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mengandung makna menyentuh.

Menurut Wijana dan Rohmadi (2008:15), yang dimaksud makna
konotatif adalah makna kata berdasarkan nilai emotif, yaitu sesuatu yang

bernuansa halus dan kasar.



Pergeseran makna adalah berubahnya atau bergesernya makna
suatu kata atau memiliki makna baru. kata yang mengalami pergeseran
makna mengalami perluasan (Generalisasi), menyempit (Spesiadisasi),
memburuk  (Peyorasi), membaik (Ameliorasi) pertukaran makna

(Sinestesia), persamaan makna (Sinestesia). Adanya kata-kata lama yang

muncul dengan makna barug bahkan perubahan itu terjadi karena alasan

sosial dan politi

asar’ p.ﬁ MU 4 1 dibawa melalui suatu media

@-ﬁ’“‘%‘( AS ?q \ g. Contohnya
‘%\dﬁlfﬁf/

q qr w—.u f.\i"’
! o

frase atau kalimat. Simbol bahasa dan rujukan atau referenttidak
mempunyai hubungan langsung. Dalam teori referen atau korespondensi
‘pikiran atau reference’ (dalam terminologi lain = makna, ‘sense’atau
‘content’ ditempatkan dalam hubungan kausal dengan simbol dan referen

terdapat hubungan buntung.



Jika kita perhatikan ujaran dalam sebuah bahasa, misalnya,
‘Ronald Reagan’, ‘Rudy Hartono,” Jakarta,” atau frase nomen seperti
‘mantan wakil presiden RI 1983-1988’, ‘orang pertama yang berjalan di

bulan’, maka sudah pasti makna ujaran itu merujuk kepada benda atau hal

yang sama. Nah, itulah teori makna sesuai dengan teori referens atau

sebagian lagi tunduk pada kaidah pilihan kata menurut sistem leksikal
yang berlaku didalam suatu bahasa. Verbal kalimat yang predikatnya kata
kerja (Verbal). Kalimat verbal minima memiliki susunan S.P namun bisa
juga ditambahkan dengan unsur lain seperti objek (O), pelengkap (Pel) dan

juga keterangan. Di dalam bahasa Indonesia selain kata artiada pula kata



erti di samping makna. Di dalam studi semantikbahasa Indonesia kata erti
pemakaiannya terbatas dan secara paradigmatis ditemukan kata ‘mengerti’
(verba), “‘dimengerti’ (verba pasif), ‘pengertian’ (nominal) dan ketiganya
memiliki makna dasar ‘paham’.Penjenisan kata tidak ditentukan

berdasarkan arti melainkan ditentukan secara gramatikas berdasarkan sifat

atau perilaku dalam = |mat Kata yang mempunyai sifat atau

perilaku yan . kata. Di samping itu,
henfuk-be p . MU jaelajenis katatertentu.

ritis sangat

a kata bahasa

meganalisis perubahan makna akibat proses afiksasi yang berkategori
verbal. Anadisis ini diharapkan memeberikan kontribusi bagi analisis

morfologi pada umumnya dan bagi analisis afiksasi pada khusunya.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah perubahan makna akibat proses afiksasi berkategori
verba dalam bentuk pesan singkat (SMS)?
2. Faktor-faktor apa yang mengakibatkan perubahan makna kata berafiks
berkategori verbal dalam bentuk pesan singkat (SMS)?

C. Tujuan Pendlitian

‘-..«.— " ‘@a or-fi

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi calon pendliti,
diantaranya sebagai berikut.

a. Calon pendliti



Hasil penelitian dapat dijadikan refleksi untuk mengembangkan
penelitian lain yang berkaitan.
E. Definis Istilah

Agar lebih memfokus pada permasalahan yang akan dibahas

sekaligus menghindari persepsi yang lain mengenai istilah-istilah yang

5. Afiksas adalah bentuk kebahasaan terikat yang hanya mempunyai arti

gramatikal yang merupakan unsur suatu kata.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Hasil Pendlitian yang Relevan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 548), “makna

iﬂ- ¥

sangatlah beragam. Mansoer Pateda (2001:79) mengemukakan bahwa
istilah makna merupakan kata-kata dan istilah yang membingungkan.
Makna tersebut selau menyatu pada tuturan kata maupun kaimat.
Menurut Ullman (dalam Mansoer Pateda, 2001:82) mengemukakan bahwa
makna adalah hubungan antara makna dengan pengertian. Dalam hal ini

Ferdinand de Saussure ( dalam Abdul Chaer, 1994:286) mengungkapkan



pengertian makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau
terdapat pada suatu tanda linguistik.
1. Hakikat Maknadan Afiksasi
a Makna
Daam kehidupan sehari-hari, ada beberapa istilah yang sering

dicampurkan dalam pemakaifiaa, khususnya dalam komunikasi. Mereka

Sigpa kita berbahasa
(lawan bicara, yaitu apakah kita berkomunikasi dengan adik, sesama besar,
dengan orang tua, atau peavbat penting). Hal-ha tersebut jelas
memengaruhi terhadap ragam bahasa yang akan dipilih. Dengan adik tentu
model berbahasa kita laksana kakak dengan adiknya, yaitu penuh kasih

sayang. Sesama besar juga demikian, ragam apa sga yang cocok
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digunakan. Namun yang perlu mendapat perhatian besar adalah bila
komunikasi mau dilakukan dengan orang tua atau pejabat penting. Ragam
bahasa yang digunakan tentulah ragam bahasa yang penuh nilai-nilai
kesopanan. Bila tidak demikian, efek yang akan ditimbulkan adalah cap

atau nilai negarif terhadap diri kita dan tak tertutup kemungkinan pada

oeberapa istilah yang

hampir berdekatan dengannya, yaitu isitilah tentang leksikon,
leksikografi, dan leksikologi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1990: 510), “leksikal adalah bersangkutan dengan kata atau kosa kata.
Lekskon adalah kosa kaat; kamus sederhana; daftar istilah dalam
suatu bidang yang disusun menurut abjad, dilengkapi dengan

keterangan. Leksikografi adalah ilmu bahasa berkaitan dengan teknik
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penyusunan kamus. Berdasarkan rujukan tersebut dapat disimpulkan
bahwa makna |eksikal adalah makna kata sesuai dengan yang tertera di
dalam kamus atau makna kamus.

Menurut Wijana dan Rosmadi (2008: 13), “makna leksikal

dalah makna leksem yang terbentuk tanpa menghubungkannya leksem

tersebut dengan toh: Kata membaca, bacakan,
5o X i leksem yang sama, yaitu

memiliki sebuah

nakna satu pena atau satu jenis

pena.

b. MaknaKata Denotatif dan Konotatif
Berbicara tentang makan denotatif tentu timbul di dalam pikiran
kita sebuah pertanyaan, yaitu “Apakah sama antara makna Denotatif

dengan makna Leksikal?” Hal ini disebabkan secara sekilas sepertinya
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antara makna denotatif dan makna leksikal memiliki kesamaan.
Pandangan seperti ini wajar sgja lahir terutama bagi mereka yang
belum memahami kedua jenis makna tersebut.

Membedakan makna denotatif dengan makna leksikal

sebetulnya hampir sama dengan pekerjaan membedakan kata

Begitu juga kata betina dengan kata
wanita atau perci \“-" dari jenis kelamin, jantan dan
i -ad /-{hq M[“Hm\h\!. juga kata betina dan
s \K'AS*SQ

jantandengan kata laki

OO

valaupunmemiliki

dan wanita hanya digunakan untuk membedakan jenis kelamin pada
manusia. Binatang dan manusia tidaklah sama. Coba sgja kita ucapkan
“Binatang kamu!” kepada seseorang, pastilah orang yang kita sebut

binatang tersebut akan marah, bahkan bisa melakukan kekerasan fisik.
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Untuk menguji apakah sama makna denotatif dengan makna
leksikal juga dapat dilakukan dengan cara mengganti pasangan
antaranya. Misalnya, makna leksikal kita pasangkan dengan makna
konotatif, sementara makna denitatif kita pasangkan dengan makna

gramatikal. Pasangan makna kataa seperti ini tentulah pasangan yang

tidak ideal (tidakka] hanya cocok dipasangkan
Q8 sioasmakna denotatif hanya cocok

akna kata yang timbul dari hasil
kontemplas penulis atau pengarang dengan imagjinasinya. Makna
konotasi lebih banyak ditentukan oleh alam khayalan yang ada di
dalam diri penulis atau pengarang.

b. Makna Literal dan Figuratif
Kata literalmenurut Suguno dalam bukunya Tesaurus

Alfabetis Bahasa Indonesia(2009: 357), mengandung makna harfiah,
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langsung, lurus prosais, verbatim. Makna literal sering juga disebut
makna harfiah, makna lugas, atau makna yang mengacu pada
referennya. Sumber lain juga menyebutkan makna literal sebagai
bentuk kebahasaan yang belum mengalami perpindahan peranan

kepada referen yang lain. Makna literal adalah makan kata yang

jugadisebut maki

ang muncul

situasi fisik,

dapat digolongkan sebagai sebagai makna sekunder antaralain, makna

gramatikal, makna konotatif, dan makna figuratif.
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3. Afiksasi (imbuhan)

Afiksasi idah bentuk kebahasaan terikat yang hanya
mempunyai arti gramatikalyang merupakan unsur suatu kata, tetapi
bukan merupakan bentuk dasar, yang memiliki kesanggupan untuk
membentuk kata-kata baru.

a. Penggunaan berafiks

Mempelgjari  proses , pembentukan kata-kata dan metode

pembubuhan afiks m i UNtuk memahami makna kata-kata
turunan dan nesia.sebagian besar kata
% d
yang ia berafiks. Jika
* [ Fl o
-
na sebagian
~dengan
7). -
- "'"'} 1
"IN : —
na yang
e u an meliputi
: yempit atau
berg ) an oleh setiap
* | 3
orang, dais Do makna (perubahan

arti)yang menjadi obj aah semantik histiris. Perkembangan bahasa
sgjalan dengan perkembangan penuturnya sebagai pemaka bahasa. Kita
ketehui bahwa penggunaan bahasa diwujudkan dalam kata-kata dan
kalimat. Pemaka bahasa yang menggunakan kata-kata dan kalimat,
pemakai itu pula yang menambah, mengurangi atau mengubah kata-kata

atau kalimat.
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Gejda perubahan makna sebagai akibat dari perkembangan makna oleh
para pemakai bahasa. Bahasa berkembang sesuai dengan perkembangan
pikiran manusia. Sgjalan dengan ha tersebut karena manusia yang
menggunakan bahasa maka bahasa akan berkembang dan makna pun ikut

berkembang

ﬁ.)
van( /gr- -SEaP K
ez 4

Afiks (imbuhan) = satuan terikat (seperangkat huruf tertentu) yang
apabila ditambahkan pada kata dasar akan mengubah makna dan
membentuk kata baru. Afikstidak dapat berdiri sendiri dan harus melekat
pada satuan lain seperti kata dasar. Istilah afiks termasuk prefiks, sufiks

dan konfiks.
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prefiks (awalan) = Prefiks ialah afiks (imbuhan) yang ditempatkan

di bagian muka dasar (mungkin kata dasar atau kata kompleks/ jadian).

Sufiks (akhiran) = Sufiks ialah morfem terikat yang digunakan di

bagian belakang kata atau dilekatkan pada akhir dasar.

Konfiks (sirkumfiks / similfiks) = secara simultan (bersamaan), satu

an satu afiks melekat di belakang

yang" dapat dicapai oleh
perbuatan kata kerja (misalnya : setinggi-tingginya = setinggi

mungkin).

-nya, -ku, -mu : pada umumnya satuan-satuanini dianggap sebagal kata
ganti yang menyatakan kepemilikan yang digabungkan dengan kata

dasar yang makna tidak mengubah arti kata dasar. Misalnya, kata
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“bukuku” = buku saya, “bukumu” = buku Anda. Ganti yang
menyatakan kepemilikan, satuan “-nya” pun dapat memiliki fungsi
untuk menunjukkan suatu. Misalnya, “bukunya” berarti “buku itu”,

bila “-nya” berfungsi sebagai penunjuk.

Penggunaan “-nya” baik sebaga kata ganti maupun penunjuk

(bukan sebagai sufi A:s alah sangat umum dan sekitar satu dari

.16 [
fe el lie

e

Begitu juga dengan kata, kehadirannya sangat penting dalam sebuah

kalimat. Bagaimanapun tidak mungkin kalimat tanpa kata-kata.
Bahkan, bagus, sopan, atau indahnya sebuah kalimat yang sangat

ditentukan oleh pilihan kata yang digunakan.

Dari sudut pandang makna, kalimat kalimat merupakan urutan

kata-kata yang mengandung makna urutan kata-kata yang berbeda,
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melahirkan makna yang berbeda pula. Hal ini sebagaimana dapat

dilihat sebagai berikut.

a. Prefiks (Awalan)

Dalam teks terdapat proses afiksasi prefiks atau penambahan imbuhan,
diantaranya:

1) men- + jua — menjua (Jua)

\ 1'“ P ’rff

'-"' ‘y‘-n.* —um“"f Jie

Awalan ber- pada kata berjalan meniliki makna melakukan
kegiatan yaitu jalan

7) me- + lapor — melapor (Lapor)
Awalan me- pada kata melapor bermakna memberitahukan sesuatu

8) peN- + tunjuk — penunjuk (Tunjuk)
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Kata di atas mendapat prefiks meN-, dan hufuf /t/ luluh sehingga
berubah menyelamatkan. Prefiks meN- memiliki makna alat atau
benda yang memberi arah penunjuk.

9) pe+ buat — pembuat (Buat)

Awalan pe- pada kata pembuta bermakan orang yang melakukan

&
)
’ = ‘\\\\uﬁ. i

N

o Pal

pergi (mengusir).
2) Dia+-lah — diaah
Akhiran —lah pada kata dialah bermakna menunjuk seseorang.

3) Hukum +-an — hukuman (hukum)
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Akhiran —an pada kata hukuman, bermakna tata cara menghukum
seseorang.

4) Pedati + -nya — pedatinya (pedati)
Akhiran -nya pada kata pedatinya, bermakna kepemilikan

seseorang dari sebuah pedati.

5) Minum+ -an — mipi

an (minum)
Akhiran —a -/ \-» makna suatu benda yang dapat
P <AS MUH4 \
4N \“M(AS Se

'?’ i/
oh "'" x#‘\\}\:}m!:;f

stu bentuk

maknanya ke arah yang baik disebut amdlioratif, sedangkan yang
cenderung ke hal-hal yang tidak menyenangkan (negatif) disebut

peyoratif.

Dalam satuan leksikal dapat mengalami perubahan arti karena
adanya kekeliruan pemenggalan morfem-morfemnya, misalnya, kata

Jawa pramugari yang terjadi dari awa pra- dan bentuk dasar mugari
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pembantu tuan rumah pada peralatan ; dipenggal menjadi pramu- dan
— gari. pemenggalan yang salah ini dipakai untuk menghasilkan
bentuk-bentuk seperti pramuniaga, pramuwisma, pramuria. Bentuk
pramu- kemudian dihubungkan dengan makna ‘pemberi jasa’ atau

‘pelayan’.

\‘\"‘ *l!:ff

“F.,Ea."‘: i W
L3

) l‘- #

*-.v?‘

sehingga berubah menyalahkan. Konfiks meN-an memiliki makna
melakukan perbuatan yaitu membuat orang lain bersalah.

2) meng- +kerja+-an — mengerjakan (Kerja)
Imbuhan awalan dan akhiran meng-an pada kata mengerjakan
menikili mekana melakukan sutu hal atau melakukan perbuatan.

3) ke- + menteri + -an —kementrian (Menteri)
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Imbuhan awalan dan akhiran ke-an pada kata kementrian memiliki
makna suatu lembaga atau organisasi ataupun tempat.

4) ke +hilang + -an — kehilangan (Hilang)
Imbuhan awal dan akhiran ke-an pada kata kehilangan bermakna

sesuatu yang tengah dialami.

ta penjara luluh sehingga menjadi

memenjarakan. Konfiks me-meN-an memiliki makna membuat
jadi.

9) me- + muncul + -an = memunculkan.
Kata di atas menadapat konfiks me-an , yang memiliki makna

membuat jadi.
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10) me- + lindung + -i = melindungi
Kata meindungi mendapat konfiks me-i yang bermakna
melakukan suatu hal.

11) ke- + hutan + -an — kehutanan

Kata di atas mendapat konfiks ke-an yang bermaknakan lembaga

pikiran yang

pada pembicara,

melingkupinya. Suhardi (2015:123).

d) Adanyaperalihan yang konkret ke abstrak
1) Ali menangkap (konkret) bola engan tangannya secara cepat
2) Berdasarkan penjelasannya itu saya dapat menangkap (abstrak)
makna yang disampaikannya.

e) Peristiwasinestia
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Adapun yang dimaksud peristiva sinesestia adalah proses
perubahan makna yang terjadi akibat pertukaran tanggapan indra,
seperti kata pengalaman pahit yang merupakan penggabungan
indra (pengalaman) dengan indra pengecap (lidah). Begitu juga

dalam kalimat: suaranya sedap didengar. kata sedap adalah indra

dibandingkan dengan pesan nonverbal.

Seperti halnya dengan kata benda untuk menentukan apakah
sebuah kata adalah kata kerja(verba) atau tidak, kita mengikuti dua
prosedur, penetapan dengan kriteria praseologi (Keraf, 1991 : 13).
Sebagal sdlah satu kelas kata dalam tuturan kebangsaan verba

mempunyai frengkuensi yang tinggi pemakaiannya dalam suatu
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kalimat. Selain itu, verba mempunyai pengaruh yang besar terhadap
penyusunan kalimat. Perubahan struktur pada kalimat sebagian besar
ditentukan oleh perubahan bentuk verba.

Pendapat lain, dikemukakan oleh Harimurti Kridalaksana

(1993: 226) menyatakan bahwa verba adalah kelas kata yang biasanya

berfungss sebagai predikat, dalam beberapa bahasa lain verba
/ ita, aspek, dan pesona atau

perbuatan, keadaan

mempun Mu
N AKASS .
R PN

NI Y e
el Sa SOOI,
"JH-

S

posisi memerintah(imperatif) secaralangsung.

Untuk memberikan uraian yang lebih jauh tentang kontruksi
verba transitif bahasa Tolaki secara khusus perlu diberikan perhatian
terhadap verba transitif (kata kerja yang memerlukan obyek). Verba

adalah salah satu kategori kata yang memegang peranan penting dalam
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proses (keaktifan) berbahasa. Verba mempunya frengkuensi yang
tinggi dan sangat berpengaruh pada penyusunan kalimat. Perubahan
struktur kalimat dalam proses berbahasa sebagian besar ditentukan
oleh perubahan bentuk morfologi verbanya.

‘VO” adalah lambang yang mengingatkan pada kata ‘verba’ dan

‘obyek’ Iambangring digunakan oleh para ahli

pengkagjian semcs

dalam suatu kalimat.

Ciri-ciri subjek :
1) Berupakata benda atau frase bendaan
2) Disertai kataini, itu, dan tersebut

3) Jawaban atas pertanyaan apa dan siapa
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4) Didahului kata bahwa
5) Mempunyai keterangan pewatas yang
6) Tidak didahului preposisi

Contoh :

a) Amri anak yang rajin

a  Adik membacabuku
b) Bobi belgjar Matematika
c. Objek
Objek adalah unsur yang dikenai kerja oleh subjek. Predikat yang

berupa verba intransitif (kebanyakan berawalan ber- atau ter-) tidak
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memerlukan objek, verba transitif yang memerlukan objek kebanyakan
berawalan me-.

Ciri-ciri objek :

1) Dapat menjadi subjek kalimat pasif

2) Langsung dibelakang predikat

3) Didahului kata bahwa

Contoh :

nasif. Pelengkap tidak

menjadi subjek dalam kalimat pasif.

Para ahli komunikass mengidentifikasi berbagai ragam pesan
nonverbal. Dalam konteks komunikasikehumasan, beberapa pesan
nonverbal sangat penting untuk dicermati secara baikyang bisa

memberikan makna berbeda untuk setiap ragam situasi.
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a. Ciri-ciri verba adalah sebagai berikut:
1) Verba berfungs utama sebagai predikat atau inti predikat
dalam kalimat walaupundapat juga berfungsi lain;
2) Verba mengandung makna dasar perbuatan (aksi), proses, atau

keadaan yang bukan sifat atau kualitas;

V
8

e

.
9!

c) Dasaar terikat afiks wajib: bertemu, bersua, menemukan,
menyel enggarakan, mengungsi berjuang.
d) Reduplikasi: berjaan-jalan, memukul-mukul, makan-

makan.
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e) Magemuk: nakhgi, campur tangan, cuci muka,
mempertanggungjawabkan.

B. Kerangka Pikir

/Sumber/pengirim \ /P ima ( . )\
enerima (receiver):

(source):

. . Mahasiswa jurusan
Mahasiswa jurusan )

pendidikan bahasa
dan sastra indonesia

pendidikan bahasa
dan sastra indonesia

kelas G angkatan
013 Universitas

kelas G angkatan
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BAB |11
METODE PENILITIAN
A. Jenis Penilitian

Jenis penilitian yang di gunakan dalam penilitian ini adalah

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif mendeskripsikan dalam

an Bahasa dan Sastra
indonesia kelas G Angkatan 2014 Universitas Muhammadiyah
Makassar. Objek penilitian ini adalah bentuk sms dalam media

komunikasi.
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C. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi dalam penilitian ini adalah Mahasiswa kelas G jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2014 Universitas

Muhammadiyah Makassar. Populasi dalam penilitian ini adalah kelas

H laki-laki berjumlah 8 e erempuan 24 orang berjumlah 32

s, G laki-laki 5 orang dan

2 rqmﬁ' T akan kata
ﬁ /ffﬁrﬂ-uu “aﬂﬁﬁ

h, fﬁ"ﬂm .
e?

enggunakan metode kuaditatif analisis
penelitian ini semata-mata bersifat fakta yang ada atau fenomena
penggunaan bahasa yang secara empiris yang dipakai pada saat

mengerim pesan kepada penerima pesan.
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D. Jenisdan Sumber Data
1. Data
Jenis data dalam penilitian adalah adal ah data kualitatif sumbe

Daam pendlitian ini yang mengalami proses perubahan makna

sehingga data dalam data dalam penilitian adalah sumber data tertulis,

Dalam penilitian ini mengamati secara langsung secra alamiah apa
yang sebebanrnya terjadi kepada mahasiswa yang mempunyai bentuk

(SMYS) yang berafiks berkategori verbal.
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2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan
data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada informan atau

autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah).

Pertanyaan-pertanyaan yang digjukan biasanya disigpkan terlebih dahulu

(Moleong, 2006).
Teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu deskriptif kualitatif dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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. Mengidentifikas dan mengklasifikasikan hubungan semantik dan
morfologi dalam membahas bentuk makna kata berafiks berkategori
verbal

. Menganalisis data berdasarkan klasifikasi semantik dan morfologi

makna kata berafiks berkategori verbal




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian.

Pada bab ini, peneliti

ajikan dengan cara merangkum dan

Dalam proses afiksasi sebuah afiks diimbuhkan pada bentuk
dasar sehingga hasilnya menjadi sebuah kata. Umpamanya pada dasar
baca diimbuhkan afiks me- menghasilkan kata membaca yaitu sebuah
verba transitif aktif pada dasar juang diimbuhkan ber- sehingga

menghasilkan verba intransitif berjuang.

38
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Berkenaan dengan jenis afiksnya, biasanya proses afiksasi itu
dibedakan atas prefiksasi, yaitu proses pembubuhan prefiks, konfiksas
yakni proses pembubuhan konfiks, sufiksasi yaitu proses pembubuhan
sufiks dan infiksasi yakni proses pembubuhan infiks. Dalam hal ini

perlu juga diperhatikan adanya klofiksasi, yaitu kelompok afiks yang

proses aﬁkmn bertahap Misalnya pembentukan kata
menangisi, mule --« angis diimbuhkan sufiks —i;
-/i%mmqu“\

T,K;AS S‘. ; , di-, ter-, ke-,

dilakukan dengan menempatkan kata itu dalam suatu paradigma.

Akan tetapi dalam beberapa kasus terdapat pula bahwa suatu
bentukan tidak ada paradigmanya, namun dianggap benar karena telah
menjadi suatu kelaziman dan kelaziman itu sendiri dianggap sebagai

kaidah.
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2. Hasil Proses Pembentukan
Wujud fisik dari hasil proses afiksasi adalah kata berafiks,
disebut juga kata berimbuhan, kata turunan, atau kata terbitan. Wujud
fiskk dari proses reduplikasi adalah kata ulang, atau disebut juga
bentuk ulang. Wujud fisik dari hasil proses komposisi adalahkata

gabung disebut juga .@a0ungan kata, kelompok kata, ataukata

+pengulangan (p) menjadi  kecil-kecil; dan dasar bangun

+pengulangan (p) menjadi bangun-bangun simak bagan berikut.
Rumah + P — rumah-rumah
Kecil +P  —» kecil-kecil

Bangun + P —— bangun-bangun
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Pembentukan setahap dalam proses komposisi, misanya,
dasar sate+ dasar ayam menjadi sate ayam, dasar terjun + dasar
bebas menjadi terjun bebas,dan dasar merah + dasar jambu
menjadimerah jambu. Simak bagan berikut.

Sate+ayam @ —» sate ayam

terjun payung

AaCAr -r

dukung oleh makna
gramatikal kata berpakaian yang berarti ‘memakai pakaian’. Jadi,
jelas prefiks ber- diimbuhkan setelah sufiks —an diimbuhkan pada
akar pakai. Contoh lain, pembentukan bertahap terjadi pada kata
memberlakukan. Mula-mula akar lakudiberi ber- menjadi pangkal

berlakuan; setelah itu padakata berlaku yang menjadi tahap
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pembentukan tahap kedua diimbuhkan sufiks kan- menjadi pangkal
berlakuan; selanjutnya pada pangkal berlakuandiimbuhkan prefiks
me- inflektif sehinggga menjadi member klakukan.

Tafsiran proses kata memberlakukan seperti di  atas

didukung oleh makna gramatikalnya yang berarti *‘menjadi berlaku

(akan)’. Deng n. yang disebut klofiks adalah afiks-afiks

ertahap ini. Pembentukan
2 < Oilanjutkan dengan proses

reduplikasi
pembentukan
dilakukan proses
dilakukan proses
pengimbuhan dengan prefiks ber- menjadi berlari-lari.bagannya
adalah:

Lari + reduplikass — lari-lari + ber- —>»

berlari-larian
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Tafsiran kata berlari-lari seperti didukung oleh makna
gramatikalnya yang menyatakan makna melakukan ‘lari-lari’.
Bandingkan dengan makna berlari-larianyang menyatakan
‘banyak yang berlarian’.

3. Kelas Verba atau Kata Kerja Dilihat dari Adverbia yang

Mendampinginy
g, termasuk kelas verba dapat

dibed ./ S MUH \

: sadian, dan (3) verba
ﬁg:-' ,.;h‘\ a
'y

d. Nonton (televisi)

Kedua tindakan yang berkomponen makna [-sasaran]sehingga di
dalam klausa verba tersebut tidak diikuti oleh objek. Misalnya:
a. Pergi (0)

b. Lompat (0)
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c. Terbang (o)
d. Mundur (0)
e. Jaan (o)
Yang kedua disebut verba kejadian karena verba itu
mengandung pengertian adanya peristiwa yang menimpa subjek di

mana verba terse nenjadi predikat dalam sebua klausa.

)
\\\dﬁlh.f//
'J\:} \_’g;l!!u} /*ggruf » erba itu

=

Bila dilihat dari komponen makna utamanya, maka dapat

dilihatadanya verba yang berkomponen makna utama.

(1) [ + manusia], seperti menulis, membaca, dan berfikir. Verba
yang berkomponen makna ini dapat dilakukan atau berlaku

untuk semua makhluk hidup, baik manusia maupun binatang.
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(2)[ + makhluk hidup], seperti makan,minum,dan tidur.verba
yang berkomponen makna ini dapat dilakuakn atau berlaku
untuk semua makhluk hiup, baik manusia maupun binatang.

(3 [ + binatang], seperti mengaum (untuk harimau), mencicit

(untuk tikus), dan memagut, (untuk ular).

4, Maknalmbuhan
La --..*_ berhubungan dengan

Contoh:

(&) Menurun (berarti menjadi turun)
(b) Méelonjak (berarti dalam keadaan lonjak)
2. Makna-makna prefiks ber-:

Mengandung makna mengel uarkan
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(a) Bertelur (berarti mengeluarkan telur)
(b) Berkata (berarti mengeluarkan kata)
M engandung makna menggunakan

(a) Berbaju (berarti menggunakan baju)

(b) Berarti (menggunakan sepeda)

(a) Pengajar (berati berprofesi dalam hal mengajar)

(b) Perawat (berarti berprofesi dalam hal laut)
Mengandung makna pelaku tindakan.

Contoh:
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(a) Pencopet (berarti tindakan copet)
(b) Penjua (berarti pelaku tindakan jual)
5. Makna-makna prefiks se-:

Mengandung makna sama-sama.

Contoh:

(1) Katadasar ajar dirubah menjadi kata kerja aktif.

Me- + gjar = menggjar

Mega mengajar Bahasa Indonesiadi SMA Muhammdiyah Makassar.
(2) Kata dasar lempar berubah maknanya menjadi pasif.

di- + lempar = dilempar
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kucing itu dilempar dari tempat yang tinggi oleh ayahku karena
mencuri makanan

(3) Katadasar gali menjadi kata benda.
Pe- + gali + penggali

Tikus tanah merupakan penggali yang handal diantara semua jenis

pembentukan kata,

YSTAKAARD

S peitibe 1 kata ilakukan dengan cara
menambahkan atau menempelkan afiks di akhir bentuk dasarnya, maka
afiks tersebut disebut sufiks atau akhiran. Sebuah afiks, termasuk sufiks,
dikategorikan sebagai keluarga afiks bahasa Indonesia jika sudah dapa
melekat pada bentuk dasar adli bahasa indonesia sehingga hanya

mel akukan penyesuaian pelafalan dan atau penulisan yang dianggap perlul.
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Daam konfiks gabungan yang terbentuk atas prefiks dan
sufiksyang berfungss mendukung makna tertentu. Karena mendukung
makna tertentu itulah maka dianggapsebagai sufiks yang masing-masing
berdiri sendiri, tetapi dianggap sebaga satu kesatuan bentuk yang tidak

terpisahkan, gabungan afiks yang secara simulfiks tidak sama karena sudut

pandang penamaan konfiks d

/ memang berbeda.

(tiwpada kata bermunculan dan
\ . Pertama berupa

Ber- an

menyatakan gerak badan atau, atau terjadinya sesuatu sehingga batasan itu
menjadi kata kerja adalah kata-kata yang menyatakan perbuatan, tindakan,

proses, gerak, keadaan dan terjadinya sesuatu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data, penelitian ini penelitian ini kesimpulan

bahwa makna kata berafikslang berkategori verba pembentukan kata

L]

My i Kriesete menjadi menatarkarena

Pemakai bahasa yang menggunakan kata-kata dan kalimat,
pemakai itu pula yang menambah, mengurangi atau mengubah kata-kata
atau kalimat.Dalam hal ini perkembangan meliputi segala hal tentang
perubahan makna baik yang meluas, menyempit atau bergeser maknanya.
Bahasa mengalami perubahan dirasakan oleh setiap orang, dan salah satu

aspek dari perkembangan makna (perubahan arti)yang menjadi objek

50
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telaah semantik histiris. Perkembangan bahasa sgaan dengan

perkembangan penuturnya sebagai pemaka bahasa. Kita ketehui bahwa

penggunaan bahasa diwujudkan dalam kata-kata dan kalimat.
Membedakan makna denotatif dengan makna leksikal sebetulnya

hampir sama dengan pekerjaan membedakan kata jantan dengan kata laki-

laki. Begitu juga kata beti n,:ﬁ. wanita atau perempuan. Bila
dilihat dari jenis kel v sama jenis kelaminnya.
’/ﬂ"ﬁnﬁ MUH-‘E ' samasienis kelaminnya. Akan

uom , 4;
o el uiptint p.,KASSp Jjé, pemakdiannya tidaklah
SO W w e

Mtk

S

N
<. B

bangan pikiran
U istilah itu belum
baru untuk suatu
konsep. Misalnya, kata Anda muncul karena kurang enak bila mengatakan
saudara (sa- ‘se’ + udara ‘perut’ = seperut = satu perut) pada mulanya
dihubungkan dengan orang yang seibu dan sebapak dengan kita. Demikian
pula kata yang dirasakan terlalu kasar, seperti bui, tutupan,atau penajara

diganti dengan lembaga pemasyarakatan, konsepnya pun berubah ‘bukan



51

sgja menahan seseorang, tetapi, menahan dan menyadarkan mereka agar
dapat menjalankan kemanusiaan yang wajar bila kembali ke masyarakat.
B. SARAN

Berdasarkan dari hasil pendlitian ini, dikemukakan beberapa saran

diantaranya:

1. Untuk para "h. ang mengkaji karakteristik makna kata

5. Kiranya dalam penelitian ini merupakan motivasi bagi pembaca
untuk mengkaji aspek-aspek lain bentuk pesan singkat (SMS). Jika
perlu ada baiknya mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
memberdayakan pengkajian semacam ini sebagai suatu bentuk

kegiatan apresiasi.
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